BAB |11
HADISNABI TENTANG NERAKA

A. Terma Neraka Dalam Hadis Nabi SAW

Berkaitan dengan terma-terma neraka dalam hadsilipenelakukan
dokumentasi data dengan langkahudhu’i Yakni menelusuri hadis dengan
menentukan tema tertentu terlebih dahulu, yangnudddal ini adalah terma
neraka. Pasca penentuan dan penelusuran (matars) teathng neraka,
penulis melanjutkan proses pengumpulan hadis keanudnenunjukkan
kualitas hadis masing-masing dengagd al wajizi.

Dalam uraian bab Il diterangkan bahwa terma neradayjuk pada
beberapa pendapat ulama’ seperti Qatadah dan Dhdibekutkan bahwa
nama-nama neraka dengan tingkatanya ydahannam, laz, hwamah, s&,
saqar, Jalm, dan Hwiyah. Terma-terma tersebut oleh penulis jadikan
sebagai pijakan awal dalam mencari terma (langsuegka dalam hadis.

1. Nar

Istilah yang sering digunakan untuk menyatakan neraka baik
dalam al Quran dan al hadis adalah Nar (UY). Menurut bahasa al Nar
merupakan perubahan dari kadawara Arti asalnya adalah bersinar.
Sedangkan artnashdafnya ada beberapa makna, antara lain, melihat api
dari jauh, memberi tanda, pendapat atau pikirap, epi dan terakhir
adalah Neraka.

Neraka sendiri dalam bahasa arab disebut dengan istilah Nar
maka Penelusuran penulis terhadap terma MNar sangantlah banyak,
tersebut baik dengan atau tanpa tambahan a/ Nar (U4)) adalah sebanyak:
1095. Dan setelah penulis klasifikasi dan menyesuaikan (pembatasan)
dengan tema penelitian yakni gambaran neraka maka hadis yang

tercantum adalah 36 hadis dengan keterangan sebagai berikut:
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2. Jahannam

Jahannam menurut bahasa memiliki penampilan jahat atau
berwajah murung, Kegelapan. Sedangldahm digunakan untuk bagian
tergelap dari malam, awan yang tak berair. Sehirjggannamadalah
tempat yang teramat menyeramkan dan gelap, Kgabaanammemiliki
penampakan yang dapat menciutkan nyali dan tak kerair/ kering
kerontang.

Adapun Calon penghuni nerakahannamadalah mereka orang
kafir, orang-orang Munafiq, orang-orang yang dughaengikut-pengikut
syaitan, orang-orang yang diliputi dosa, orang yawegentang kebenaran
ajaran Rasul, orang yang tidak menafkahkan hartdinygan Allah.

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadapatéshrannam
dalam al Hadis, jumlah hadis yang ditemukan oletufpe dalamkutub al
Sittahadalah 235 hadis. Namun setelah penulis melakklkaifikasi dan
penyesuaian (atau pembatasan) dengan tema penglitimakni gambaran
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neraka maka jumlah hadis tersebut adalah; 75, depgajelasan sebagai

berikut?
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! Pencantuman hadis diatas berdasarkan tema Jahamedisiyang sama dari sisi matan,
oleh penulis hanya dicantumkan yang mewakilinya.Bkkhori terkadang menyebutkan suatu
hadis dalam bab tertentu, dan juga menyebutkars lyatig sama dalam bab yang lain (di ulang).
Moh Zuhri, Hadis nabi telaah Historis dan Metodologiépgyakarta: Tiara Wacana, 2003, him.
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TermaJahannamdiatas, yang berkaitan dengan narasi/gambaran
neraka diriwayatkan olet Sittah.Beberapa hadis yang diriwayatkan oleh
al Turmudzimempunyai kualiatasasan ghaib atau gharib Matan hadis
diatas oleh beberapa ulamutakallimin dijadikan perdebatan tentang
sifat-sifat, dengan berpendapat bahwa matan haaligsdmempunyai dua
sisi makna yakni dhahir dan batin.

. Laza

laza menurut bahasa adalah api murni yang bergejojakg
membakar dirinya sendiri jika tidak ada sesuatugydibakarnya. Dan
calon penghuni nerakaza adalah orang-orang yang membelakangi iman
dan kebenaran dan yang berpaling dari ajakan Rastd mengmpulkan
harta benda tanpa menghiraukan hukum dan keteAdlsmn

Adapun termdaza (.»), hasil penelusuran penulis terhadap terma

tersebut dalarkutub al Sittahpenulis tidak mendapati terma tersebut.
. Hugamah
Huramahmenurut bahasa adalah Api yang menyala-nyala sampai
memecahkan atau meremukkan sesubdiwramah dapat diartikan amat
menghancurkan atau membinasak&hHuramah juga merupakan salah
satu terma yang diidentifikasi sebagai salah samoan(tingkatan) neraka.
Calon penghuni neraklduramahadalah mereka yang menumpuk
dan menghitung-hitung harta benda yang denganryamdinjadi kikir,
tidak mau menafkahkan di jalan Allah. Dan penelasysenulis terhadap
terma tersebut dalakutub al Sittahdiketemukan sebanyak 6 matan hadis
dengan katal Huramahatau yang seakar kata darinya. Meskipun hanya

satu matan yang memang benar menggunakanakat@amah namun
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matan hadis tersebut tidak berbicara tentang (geanpaneraka,
sebagaiamana fokus penelitian pentllis.
Samr

Sa’r merupakan salah satu nama (tingkatan) nerakasdtdwari
padaJahannamyang berarti api nyala. Dan calon penghuni nessa
adalah orang yang memakan harta anak yatim deraganzelim, orang-
orang yang mengingkari segala apa yang diturunkiamn A

Penelusuran penulis terhadap tersadr (=) baik dengan atau
tanpa tambahaal ta'rif (L) dalamkutub al Sittatrmenunjukkan bahwa
terdapat 6nash yang didalamnya terdap#dfadz tersebut. Dari enam
tersebut empat diantaranya terdapat dalsimahih al Bukhariyang
merupakan bentuk penggalan dari suatu ayat atsivatakosakata tertentu
oleh salah satu sahabat, yang tidak membicarakanna¢mbahas tentang
Samr dalam hubungannya dengan (gambaran) neraka.

Sementara dua nash yang lain merupakan riwayaald@tirmudzi
yang berbicara tentang ditulisnya nama-nama, ailsdan amal ahli surga
dan ahli neraka dalam suatu kitdextlainnya berbicara tentang doa nabi
agar terhindar dari azab atau siksa (ner&edj.
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6. Sagar

Sagar menurut bahasdiartikan sebagai sengatan terik matahari
atau besi panas yang digunakan untuk mengecap abgasaqar
digunakan sebagai salah satu nama tempat penyiKsaaaka) di hari
kemudian atau nama dari salah satu tingkat dapa¢penyiksaan itu.

Calon penghuni nerakaaqar adalah orang-orang yang tidak
mengerjakan shalat, orang-orang yang tidak menntekan orang miskin,
orang-orang yang membicarakan yang bathil, bergiamgan orang-orang
yang membicarakannya, orang-orang yang mendustakampembalasan,
hingga datang kepada kami kematian.

Adapun termasaqar (=), setelah penulis melakukan penelusuran,

penulis tidak mendapati terma tersebut dalam (Mdtadis yang terdapat
dalam kutub al Sittah Hanya saja terdapat beberapa rawi yang
menjelaskarasbab al nuzuRS al Qamar ayat 48-49 dimana didalamnya
terdapat kat@agar Namun penjelasan dasbab al Nuzutersebut sama
sekali tidak menjelaskan tema tentang nerakgar melainkan ayat
tersebut berbicara tentaggdar?

7. Jahmim

¥ Rawi yang meriwayatkan asbab al Nuzul ayat 48utftsal Qamar adalah; Muslim No
4800, al Turmudzi No 2083, 3212, dan Ibnu Majah8do(kualitas hadisnyahahih danhasan
shahihmenurut al Turmudzi) dengan matan hadis sebagiube

u;@),mjsjwd;udmuo}wxd;L)uﬁquwuocfju»yuu;f\)wdsu;,ﬁf\u»
et o 00 G St p } 0 L0 g s e 4l o b 05 Bt i S s 06 5
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Jahrm menurut bahasa mempunyai arti api neraka yang barko
kobar. Ada juga yang mengartikannya api di atas api

Calon penghuni nerakgahim orang-orang yang bermegah-
megahan dan tidak membelanjakan di jalan Allahtattak pernah merasa
syukur kepada-Nya.

Hasil penelusuranpenulis terhadap termdahim (m>>) baik
dengan atau tanpa tambaftana’rif (~~21') dalamkutub al Sittahadalah
sebanyak 11 hadis, dimana secara garis besar tadia tersebut dapat

diterangkan sebagai berikut:

No | Mukharrij Tema Keterangan

.2 4, U s | Mugaddimahbab & penggalan ayat
1 | Al Bukhari byl was | Hadis kisah Abu Thalib, QS al Taubah:113
il ol oL 4 | Asbab al NuzuQS al Taubah:113

2 | Muslim St e Je L | Hadis tentang Kisah Abu Thalib, dasbab
skl o> e | @l NUZUIQS al Taubah:113
Abu Dawud . oy | QS al Shaffat: 163
4 Al Nasa'i e e o3 53 | Hadis tentang pintu neraka

Dari sebelashadis tersebut termdahm dengan konotasi makna
neraka dan menggambarkan tentang gambaran neralya heardapat

dalam sunan al Nasa’i, dengan matan hadis sebagkib

gsesadl o Sl ool gody ! e
(S}
de o=l 53 | &2077 Wis 6 e gl S g de Je e i S gTaat | 1
o 2079 5k ol gp ale 52 8 e ans 2 BN A
o S G e Sl 03 g L O gl ol ) o 20
et gl 2l il Ll s Sy 4o 1) J6
- B PR ARE VPR

8. Hawiyah
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Hawiyah merupakan (tingkatan) neraka yang paling bawah.
Hawiyah menurut bahasa mempunyai arti meluncur kebawabh(jae
dalamm neraka). Calon penghuni nerékaviyah orang-orang yang lebih
senang melakukan kejahatan daripada melakukan KegbaiSejauh
penelusuran penulis terhadap terma tersebut daldmb al Sittahpenulis
tidak menemukan terma tersebut. Meskipun penulianddnal ini sudah

dibantu dengasoftwareal Mausu’ah al Hadis al Syarif.

. Walil

wail adalah salah satu lembah di neraka, Ked menurut bahasa
digunakan dalam arti kebinasaan dan kecelakaan garmgmpa akibat
pelanggaran dan kedurhakaan.

Calon penghuni nerakaail orang-orang yang mendustakan ajaran
agama islam, orang-orang yang bermain-main dalabatitan, orang-
orang yang perbuatannya dan pekerjaannya mengutakeian, ukuran
dan timbangan. Tetapi Sebagian riwayat tidak mekiasu katawalil
sebagai sebuah nama atau pintu neraka. Namun pbogattentangail
sudah jamak dalam masyarakat dan terdapat dalarmardpeb literatur
sebagai nama neraka. Maka penulis tetap menenttécama tersebut
sebagai terma neraka, untuk ditelusuri dalam kaytardengan penelitian
penulis.

Hasil penelusuran penulis terhadap terma terseddatrkutub al
Sittahbaik dengan atau tanpa tambahah ta'rifi (J:s)- mendapati
sebanyak 39 hadis yang didalamnya terdapat katedtediatas. Dan
setelah penulis Kklasifikasikan dengan membatasiishaang hanya
berbicara tentang gambaran neraka maka penulis apatidn jumlah
hadis darikutub al Sittahtersebut sebanyak 22 hadis, dengan rincian

sebagai berikut:

goesedl o U | ) by il 8 el

Sy

Syo sy o [,94 /BB 2 sl 3 Gl 12 Lk of p B 4 s J6 30 G3s | 1

62



*

V'G'L“J g:,.lJJ'-\

160/158

)

@

3 olos e o Wl ot GIZ 0B e
F s Uogs 12y a5 a0 a5 6536 a3

\\\t\.\
G

-

s

.
UL ol )

354/353
/35Y9
357/356
358

S ki ) s ) Bls il S 2 A D s
Sag ol s e 0 Lo o0 S a3 ol 2o 5 0 585 02

J@\&fﬁm&ﬁgjgjﬁéééi°k¥§

@‘\M;I\ )

ol

)

&109
110

o 4(Ggs (<£.9F. Cooh o - 0% g0 A RE Y% giecd (1o
plia B 05 BB = &85 (2 W) B iy 05 J6 8 U

PR GIRMREE R A W RE R E [
S e Sl s s <l A e ol

3913 @\ e

4338

of Sl 06 So 5 e 6F Bl s g 3lea Bls
el s Joks plos e Al Jo ol Ji25 S J6 o 22

z s 22

4 2455 0 25 5380 o Blowtal) LSS L3

Sl 3 sledl

747

du\w\_,fal_.]d\d\f:)\sdau\mubzwub
A dsts s dy & J6 wf g2 I of i A9
80 0y 51 0oty s o6 e g s B ) o

BEINENN

ol i

LY g e
(‘M\ v.@_:l:—
gy g™

.'.

3088

£5s 35 ib 1) Bhs ot g aed Bl o 53 A G

P 2

s ¥

f

RO N e N Je

U (IS et
JU\A{M

2237

ol s Ik los <le A Jo g8 25 06 s 2
Dk 0 5 LaSE 138 o Sntad d, B3

fes Eus 118 JB 53 o 22 o 5 J6

Azu‘y_\w

63




ol 1444
/1445
1446

448 /447

3 s VB 0lakall e 83 Sy SLE 2 LG s
e ol e a5l el o or ol g s Gl La
o o s 2 s 22 a38 D ae f s oand

Vo U il oyt s ) sty DLl
AR g 5ol 8T 06 g ol A T gt 2 0

JGJ\ )

LSk | 4119

R KR S N g TR SO
ol o2 e e L0 o gt e sl g e B0
el sy 06 4 Lo ol 4l Jo i U5 e G s
WG 555wk 0 Al 1085 13885 13885 1388 Jually 06 4 )

43 Gad aslds Ead

. Gambaran Umum Kualitas Hadis tentang Neraka

Berdasarkan hasil pelacakan terhadap terma-terna&andalankutub
al Sittah, dapat disimpulkan bahwa terma neraka dengan katai kur
menempati porsi paling banyak dalam penyebutanHgh.tersebut cukup
beralasan sebab istilah neraka dalam bahasa AnalrisedalahNar ataual

Nar. Dari berbagai

gambaran neraka secara umum dapat dijelaskan s&leaidat:

1. Kualitas hadis dengan termdar dalam kutub al Sittahsecara
umum berkualitas shahih. Keshahihan hadis dari sagiad
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu Hajar d&ath al Bari
mempunyai jalur sanad yargawiy, sebagaimana yang tkshih
oleh Muhammad Nashiruddin al Albani (w.1999) tedgadile
program CD ROMMausu’ah al Hadis al Syariédisi 1l 1997 dari

Global Islamic software.

Hadis yang mempunyai kualitas shahih antara laaatish
yang berhubungan tertutupnya pintu neraka padanRdemadhan,
yang diriwayatkan olekal Sittah Termasuk juga hadis tentang
azab penghuni nerak ayang paling ringan, dan prpsasiptaan

neraka atau neraka dikelilingi oleh hal-hal yanghyemangkan.
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Sementara hadis yang berhubungan dengan dihiduyp&ann
api neraka selama beribu tahun sehingga berubamamga, dan
penafsiran tentangl shaudyang diriwayatkan oleh Ibnu majah
dan al Turmudzi, oleh al Albani hadisnya dinyataiaaif.

2.  Secara umum hadis yang berkaitan dengan tedatzannam
kualitas hadisnya adalathahih, seperti hadis tentang mayoritas
penghuni neraka adalah wanita, perdebatan tentanga sdan
neraka, dalamnya neraka, yang diriwayatkan aledittah.

Meskipun demikian terdapat hadis yang kualitasnyaifd
(tahqgig al Albanj, seperti hadis yang diriwayatkan oleh al
Turmudzi tentang/Nail adalah lembah dahannam serta neraka
mempunyai tujuh pintu, salah satu pintunya diperkem bagi
orang yang menumpahkan darah terhadap umat Muhammad
Adapun hadis-hadis ini oleh Abu Isa al Turmudzi ydakan
sebagai hadigharib.

3. Terkait dengan term&a’ir, hasil penelitian penulis terhadap hadis
tersebut adalah bahwa hadis tersebut oleh Abu lISErmidzi
dinyatakan berkualitashasan shahih dan menurut Ibnu hajar
dinyatakan sanadnyhasan yakni hadis yang berbicara tentang
dituliskannya nama-nama ahli neraka dan ahli sdi@am suatu
kitab. sementara hadis yang berkaitan dengan daadyguhkan
dari nerakaSair, kualitas hadisnya adalafharib (menurut Abu
Isa), atawdhaif (menurut Ibnu Hajar datahgigal Albani)?

4. Adapun termaal Jahm yang mempunyai konotasi makna neraka,
hasil penelusuran penulis mendapati satu hadisrdirdalalamnya
terdapat kata tersebut. Yakni hadis yang diriweamtloleh al
Nasa'i tentang dibukanya pintu surga di bulan Rdmaddan

4 Al Albani, shahih wa Dhaif li al Sunan al Turmudfiiz 5, him 141. Lihat juga al
Mubarakfuri, juz 8, him. 316
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ditutupnya pintu (nerakajJahrm. Oleh al Albani, hadis tersebut
mempunyai kualitashahih®

5. Hasil penelusuran penulis terhadap istilah tersdbalamkutub al
Sittah menyatakan bahwa lafadz tersebut banyak digundkaaa
umumnya katawvail digunakan untul menyatakan celaan terhadap
suatu hal yang buruk, sebagaimana hadis yang ¢iaitkan oleh al
Turmudzi, dengan kualitakasan tentang celaan terhadap orang
yang berbicara hanya untuk menertawakan orang lain.

Sementara kata wail yang menggambarkan adanya ftemba
di Jahannam yang diriwayatkan oleh al Turmudzi kualitas
hadisnya adalafgharib, tidak diketahui selain dari Ibnu Luhai’ah,
dandhaif menurut al Albanf.

Dalam bab tentang kesempurnaan berwudhu (riwayat Ib
majah), dan kewajiban membasuh kaki dengan semgtivweyat
Muslim), dan sebagainya, ungkapaail digunakan dan bermakna
ancaman terhadap orang yang tidak menyempurnakdhumya.
Dari keseluruhan hadis yang memasukkan Wetih terkait dengan
atau bab membasuh kaki (wudhu), kualitas masingngadari
hadis tersebut adalafahih’

® Al Albani, shahih wa dhahif li al Sunan al Nasgliz 5, him. 248

® Al Mubarakfuri, Ibid, him. 248

" Al Nawawi, Syarah al Nawawi ala Muslinjuz 1, him. 391, dalam CD ROMaktabah
Syamilah, al Ishdar al Sani, 1997, Global Islamaft&are Company.
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